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ABSTRACT 

The application of selectivity in civil procedural law plays an important role in the process of resolving civil disputes 

in Indonesia. The selekta kapita principle allows judges to select and focus on the most relevant legal issues in a case, 

so that the litigation process can run more effectively and efficiently. This principle not only aims to speed up the 

judicial process, but also ensures that the interests of all parties involved in the dispute are fairly taken into account. 

Selekta kapita serves as a foundation for legal certainty and consistency in law enforcement in Indonesia. As such, its 

application in practice often faces challenges, such as limited access to legal resources, adaptation to social, economic 

and cultural dynamics, and difficulties in ensuring the enforceability of decisions in new cases. This article discusses 

the application of selekta kapita in civil procedure law and identifies the challenges faced in its implementation in 

Indonesia. 
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 ABSTRAK 

Penerapan selekta kapita dalam hukum acara perdata memiliki peran penting dalam proses penyelesaian sengketa 

perdata di Indonesia. Prinsip selekta kapita memungkinkan hakim untuk menyeleksi dan memfokuskan pada isu-isu 

hukum yang paling relevan dalam suatu perkara, sehingga proses litigasi dapat berjalan lebih efektif dan efisien. 

Prinsip ini tidak hanya bertujuan untuk mempercepat proses peradilan, tetapi juga menjamin bahwa kepentingan 

semua pihak yang terlibat dalam sengketa diperhitungkan secara adil. Selekta kapita berfungsi sebagai landasan bagi 

kepastian hukum dan konsistensi dalam penegakan hukum di Indonesia. Dengan demikian, penerapannya dalam 

praktik sering menghadapi tantangan, seperti keterbatasan akses terhadap sumber daya hukum, adaptasi terhadap 

dinamika sosial, ekonomi, dan budaya, serta kesulitan dalam memastikan keberlakuan putusan terhadap perkara-

perkara baru. Artikel ini  membahas penerapan selekta kapita dalam hukum acara perdata serta mengidentifikasi 

berbagai tantangan yang dihadapi dalam implementasinya di Indonesia. 

 

Kata kunci: Selekta Kapita, Hukum Acara Perdata, Penyelesaian Sengketa, Kepastian Hukum, Tantangan 

Implementasi. 
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 PENDAHULUAN 

Hukum acara perdata di Indonesia merupakan perangkat aturan yang mengatur tata cara bagaimana 

hak-hak perdata dapat ditegakkan melalui proses peradilan. Dalam menjalankan tugasnya, hakim memiliki 

kewenangan untuk menilai dan memutuskan perkara berdasarkan fakta yang diajukan oleh para pihak. 

Kapita selekta  dalam  hukum  acara  perdata  adalah  prinsip  yang  menetapkan  bagaimana kepentingan 

individu atau entitas hukum dalam suatu kasus harus diperhitungkan selama proseshukum.  Prinsip  ini  

menekankan  pentingnya  memperhitungkan  kepentingan  semua  pihak  yangterlibat dalam kasus tertentu 

untuk mencapai penyelesaian yang adil dan  efisien. Dengan kapita selekta, dipastikan bahwa semua 

kepentingan yang relevan dalam kasus tersebut diperhitung kan secara seimbang dan adil selama  proses 

hukum (Ribka,Tamariska, 2019). 

Dalam praktiknya, tidak semua isu yang diajukan oleh para pihak relevan dengan pokok sengketa. 

Oleh karena itu, prinsip selekta kapita menjadi instrumen penting dalam hukum acara perdata sebagai 

sarana bagi hakim untuk memilih dan memfokuskan pada isu-isu hukum yang substantif. Selekta kapita, 

yang secara harfiah berarti "pilihan utama", mengacu pada kemampuan hakim untuk menyaring dan 

menentukan isu-isu yang paling relevan dalam suatu perkara. Prinsip ini tidak hanya membantu dalam 

mempercepat proses penyelesaian sengketa, tetapi juga memberikan jaminan bahwa kepentingan semua 

pihak yang terlibat diperhatikan dengan adil. Prinsip ini merupakan bagian integral dari hukum acara 

perdata di Indonesia dan menjadi dasar bagi terciptanya kepastian hukum serta konsistensi dalam 

penegakan hukum perdata.  

Namun, penerapan selekta kapita dalam penyelesaian sengketa perdata tidak terlepas dari berbagai 

tantangan. Tantangan ini muncul dari berbagai hal, mulai dari keberlakuan putusan dalam perkara baru, 

adaptasi terhadap perubahan sosial dan ekonomi, hingga keterbatasan akses terhadap sumber daya hukum. 

Artikel ini akan mengkaji prinsip selekta kapita, penerapannya dalam hukum acara perdata di Indonesia, 

serta tantangan yang dihadapi dalam praktik. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif, yang merupakan pendekatan penelitian 

hukum yang berfokus pada kajian terhadap norma-norma hukum yang berlaku. Metode ini menganalisis 

aspek yuridis dari selekta kapita dalam hukum acara perdata dengan menggunakan data sekunder, berupa 

bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Teknik Pengumpulan Data berupa studi pustaka yang 

digunakan sebagai teknik utama dalam pengumpulan data, di mana peneliti akan mengumpulkan dan 

menganalisis bahan-bahan hukum yang relevan dengan selekta kapita serta putusan-putusan pengadilan 

yang menjadi objek kajian. 

 

 

HASIL  

Selekta Kapita dalam Hukum Acara Perdata 

Selekta kapita adalah salah satu prinsip dasar dalam hukum acara perdata yang memberikan 

kewenangan kepada hakim untuk memilih dan menyeleksi aspek-aspek hukum yang relevan dengan 

perkara yang sedang dihadapi. Prinsip ini sejalan dengan doktrin ius curia novit, yang menyatakan bahwa 

hakim dianggap mengetahui hukum, sehingga ia memiliki kewenangan untuk menentukan aturan hukum 
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yang tepat berdasarkan fakta yang diajukan oleh para pihak. Dalam praktiknya, selekta kapita memegang 

peranan penting dalam mempercepat proses penyelesaian sengketa perdata. Sebagai contoh, dalam kasus 

sengketa kontrak, para pihak mungkin mengajukan berbagai argumentasi hukum berdasarkan banyak pasal 

dalam perjanjian. Namun, tidak semua pasal tersebut relevan dengan inti sengketa. Di sinilah selekta kapita 

berperan, dengan memungkinkan hakim untuk memilih pasal-pasal yang langsung berkaitan dengan 

pelanggaran kontrak yang didalilkan oleh pihak penggugat. 

Selain itu, selekta kapita juga memberikan hakim kemampuan untuk memastikan bahwa isu-isu 

hukum yang krusial tidak terabaikan, meskipun mungkin tidak diangkat secara eksplisit oleh para pihak. 

Hal ini penting karena dalam beberapa kasus, para pihak mungkin kurang memahami aspek hukum yang 

relevan, sehingga mereka tidak mengajukan semua argumen yang diperlukan. 

 

Penerapan Selekta Kapita dalam Penyelesaian Sengketa Perdata di Indonesia 

Dalam hukum acara perdata di Indonesia, selekta kapita diterapkan pada berbagai tahapan proses 

peradilan, mulai dari tahap pemeriksaan perkara hingga putusan akhir. Pada setiap tahap ini, hakim 

diharapkan mampu menyeleksi isu-isu hukum yang paling relevan dengan pokok perkara, sehingga putusan 

yang diambil dapat bersifat komprehensif dan adil. 

a. Tahap Pemeriksaan Perkara 

Pada tahap pemeriksaan, selekta kapita membantu hakim dalam menilai dan menyaring fakta-fakta 

yang diajukan oleh para pihak. Hakim diharapkan dapat menentukan fakta mana yang relevan dan memiliki 

nilai pembuktian yang kuat. Dalam hal ini, selekta kapita membantu menghindari pembahasan yang tidak 

perlu terhadap isu-isu yang tidak substansial. Selekta kapita juga memungkinkan hakim untuk 

mempertimbangkan norma-norma hukum yang relevan, meskipun tidak diangkat oleh para pihak. Sebagai 

contoh, dalam suatu perkara sengketa tanah, hakim mungkin menemukan bahwa hak milik atas tanah 

tersebut sebenarnya telah diatur oleh peraturan perundang-undangan tertentu yang tidak disinggung oleh 

para pihak. Dalam hal ini, hakim dapat menggunakan selekta kapita untuk menerapkan norma hukum yang 

relevan. 

b. Pembuktian 

Pada tahap pembuktian, selekta kapita membantu hakim untuk menentukan mana bukti yang dapat 

dipertimbangkan sebagai bukti yang sah sesuai dengan ketentuan hukum. Hakim dapat mengecualikan 

bukti yang tidak relevan atau yang tidak mendukung pokok sengketa. 

Contoh: Dalam sengketa perjanjian jual-beli, bukti yang relevan mungkin hanya sebatas dokumen yang 

berkaitan dengan pelaksanaan perjanjian dan pembayaran, sementara bukti lain yang tidak terkait langsung 

dengan pelanggaran perjanjian dapat diabaikan. 

c. Tahap Putusan 

Pada tahap putusan, selekta kapita berperan penting dalam memastikan bahwa putusan yang 

diambil oleh hakim cukup mendalam dan mencakup semua isu hukum yang relevan. Dalam beberapa kasus, 

hakim dapat menggunakan selekta kapita untuk memfokuskan perhatian pada beberapa aspek hukum yang 

dianggap paling menentukan dalam penyelesaian sengketa. Tantangan utama dalam menerapkan konsep 

Kapita Selekta dalam Hukum Acara Perdata mencakup berbagai aspek yang perlu diatasi untuk menjamin 

efektivitas dan relevansinya. Salah satu kendala utama adalah keberlakuan putusan Kapita Selekta dalam 

konteks perkara baru. Setiap kasus memiliki fakta dan konteks yang berbeda, sehingga relevansi putusan-

putusan sebelumnya harus dievaluasi secara teliti untuk memastikan bahwa keputusan tersebut masih sesuai 
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dengan situasi yang ada. Selain itu, terdapat tantangan dalam menyesuaikan Kapita Selekta dengan 

perubahan sosial, ekonomi, dan budaya di masyarakat. Kapita Selekta perlu diperbarui dan disesuaikan agar 

tetap relevan dengan tuntutan serta nilai-nilai yang berkembang di masyarakat. Aksesibilitas dan 

keterbatasan sumber daya juga menjadi hambatan dalam penerapan Kapita Selekta. Tidak semua putusan 

pengadilan mudah diakses oleh publik, terutama di wilayah-wilayah terpencil, sehingga dapat menghalangi 

masyarakat dalam memanfaatkan Kapita Selekta sebagai acuan untuk memahami hak dan kewajiban 

mereka dalam hukum acara perdata. Tantangan lainnya adalah memastikan Kapita Selekta digunakan 

dengan tepat dan tidak disalahartikan, yang menuntut adanya pendidikan hukum yang memadai bagi 

praktisi hukum dan hakim. Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini, penerapan Kapita Selekta dalam 

Hukum Acara Perdata dapat menjadi lebih efektif dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi keadilan 

serta kepastian hukum (Iriawan, A.I, 2023). 

Sebagai contoh, dalam sengketa kontrak yang melibatkan banyak pasal-pasal perjanjian, hakim 

dapat menggunakan selekta kapita untuk menilai pasal-pasal yang secara langsung terkait dengan pokok 

sengketa, seperti pelanggaran pembayaran atau kewajiban tertentu. Dengan demikian, putusan yang diambil 

dapat lebih terarah dan menghindari pembahasan yang berlarut-larut terhadap hal-hal yang tidak relevan. 

 

Tantangan dalam Penerapan Selekta Kapita 

Meskipun selekta kapita memiliki banyak manfaat, penerapannya tidak terlepas dari berbagai 

tantangan. Beberapa tantangan yang sering dihadapi dalam praktik hukum acara perdata di Indonesia antara 

lain: 

a. Keberlakuan Putusan dalam Kasus Baru 

Salah satu tantangan utama dalam penerapan selekta kapita adalah memastikan bahwa putusan 

yang diambil relevan dengan kasus-kasus baru yang muncul. Seiring dengan perkembangan zaman dan 

perubahan dinamika sosial, ekonomi, dan budaya, isu-isu hukum yang dihadapi oleh masyarakat juga 

berubah. Oleh karena itu, hakim harus mampu menyesuaikan penerapan selekta kapita dengan konteks yang 

terus berkembang. Setiap kasus perdata memiliki fakta dan situasi yang berbeda, sehingga hakim harus 

berhati-hati dalam mengevaluasi relevansi dari putusan-putusan sebelumnya terhadap kasus yang sedang 

dihadapi. Seiring dengan perkembangan zaman dan perubahan dinamika sosial, ekonomi, dan budaya, isu-

isu hukum yang dihadapi oleh masyarakat juga berubah. Oleh karena itu, hakim perlu memiliki kemampuan 

untuk menyesuaikan penerapan selekta kapita dengan konteks yang terus berkembang. Keberlakuan 

putusan-putusan lama dalam konteks kasus baru harus selalu dievaluasi untuk memastikan bahwa putusan 

tersebut masih relevan dan sesuai dengan keadaan yang ada. 

b. Adaptasi terhadap Perubahan Sosial dan Ekonomi 

Perubahan sosial dan ekonomi yang terjadi di Indonesia, seperti perkembangan teknologi atau 

perubahan pola bisnis, juga menimbulkan tantangan bagi penerapan selekta kapita. Hakim harus mampu 

memahami dan mengadaptasi penerapan prinsip ini terhadap isu-isu yang muncul akibat perubahan 

tersebut. Misalnya, dalam sengketa yang melibatkan transaksi elektronik, hakim harus memahami aspek-

aspek hukum yang relevan dengan transaksi tersebut, meskipun mungkin belum diatur secara eksplisit 

dalam undang-undang. Perubahan sosial dan ekonomi yang terjadi di Indonesia, seperti perkembangan 

teknologi atau perubahan dalam pola bisnis, juga menimbulkan tantangan bagi penerapan selekta kapita. 

Hakim harus mampu memahami dan mengadaptasi penerapan prinsip ini terhadap isu-isu yang muncul 

akibat perubahan tersebut. Sebagai contoh, dalam sengketa yang melibatkan transaksi elektronik, hakim 
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harus memahami aspek-aspek hukum yang relevan dengan transaksi tersebut, meskipun mungkin belum 

diatur secara eksplisit dalam undang-undang. Hal ini memerlukan fleksibilitas dalam menerapkan selekta 

kapita agar tetap relevan dalam menghadapi kasus-kasus yang muncul akibat perubahan sosial dan 

ekonomi. 

c. Keterbatasan Akses terhadap Sumber Daya Hukum 

Tantangan lain yang dihadapi adalah keterbatasan akses terhadap sumber daya hukum yang 

memadai, baik bagi hakim maupun para pihak. Dalam beberapa kasus, hakim mungkin menghadapi kendala 

dalam mengakses informasi hukum atau doktrin yang relevan dengan perkara yang sedang dihadapi. Hal 

ini dapat mempengaruhi kemampuan hakim untuk menerapkan selekta kapita secara efektif. Selain itu, 

masalah aksesibilitas juga berlaku bagi masyarakat umum, terutama di daerah-daerah terpencil. Tidak 

semua putusan pengadilan mudah diakses oleh masyarakat luas, sehingga hal ini dapat menghambat 

kemampuan individu untuk memanfaatkan selekta kapita sebagai panduan dalam memahami hak-hak dan 

kewajiban mereka dalam konteks hukum acara perdata. 

 

 

KESIMPULAN 

Penerapan selekta kapita dalam hukum acara perdata di Indonesia memiliki peran penting dalam 

memastikan bahwa penyelesaian sengketa perdata berjalan secara efisien dan adil. Prinsip ini 

memungkinkan hakim untuk menyeleksi isu-isu hukum yang relevan dan menghindari pembahasan yang 

tidak perlu terhadap hal-hal yang tidak substansial. Namun, penerapannya dalam praktik masih menghadapi 

berbagai tantangan, seperti keberlakuan putusan dalam perkara baru, adaptasi terhadap perubahan sosial 

dan ekonomi, serta keterbatasan akses terhadap sumber daya hukum. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

terus-menerus untuk meningkatkan pemahaman hakim terhadap selekta kapita dan memastikan bahwa 

prinsip ini diterapkan secara konsisten dalam berbagai kasus. Dengan demikian, diharapkan sistem 

peradilan perdata di Indonesia dapat berjalan lebih efektif dan memberikan keadilan bagi semua pihak yang 

terlibat. 
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